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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Financial Literacy, Mental Accounting, and Budgeting
Behavior on the financial management practices of KIP — Kuliah scholarship recipients at Universitas
Pendidikan Ganesha. By involving 252 eligible respondents, data ware gathered through online surveys
and examined using multiple linier regression analysis via SPSS version 27.0 for windows. This
quantitative method was employed to clarify the interrelationships between the identified variable. Ther
results indicate the financial literacy and budgeting behavior have a positive and significant effect. These
findings suggest the improving financial understanding and implementing disciplined budgeting behavior
play an important role in supporting more effective and responsible management of educational
financial assistance.

Keywords: Financial Literacy, Mental Accounting, Budgeting Behavior, Financial Management, KIP —
Kuliah

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan, Mental Accounting, dan Budgeting
Behavior terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa penerima KIP — Kuliah di Univerisitas Pendidikan
Ganesha. Dengan melibatkan 252 responden sebagai sampel, data dihimpun melalui kuesioner daring
dan diuji menggunakan analisis regresi linier berganda berbantuan perangkat lunak SPSS versi 27.0
windows. Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk mengukur sejauh mana variable independent
mampu menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi
keuangan dan budgeting behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa penerima KIP — Kuliah, sedangkan mental accounting tidak berpengaruh signifikan. Temuan
ini menunjukan bahwa peningkatan pemahaman keuangan serta penerapan perilaku penganggaran
yang disiplin berperan penting dalam mendukung pengelolaan dana bantuan pendidikan secara lebih
efektif dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Mental Accounting, Budgeting Behavior, Pengelolaan Keuangan, KIP -
Kuliah

1. Pendahuluan

Pemerintah Indonesia terus berupaya memperluas akses pendidikan tinggi melalui
berbagai kebijakan, salah satu melalui program Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP — Kuliah).
Program ini merupakan bentuk komitmen pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, khususnya bagi mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan keterbatasan
ekonomi. Melalui program tersebut, mahasiswa tidak hanya memperoleh pembebasan biaya
pendidikan, tetap juga mendapatkan bantuan biaya hidup yang disesuaikan dengan klasifikasi
wilayah tertentu (Portal Informasi Indonesia, 2025). Kebijakan ini diharapkan mampu
mengurangi hambatan keuangan yang sering kali menjadi kendala bagi mahasiswa dari
keluarga kurang mampu untuk menyelesaikan pendidikan tinggi.

Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) sebagai salah satu perguruan tinggi negeri
dengan akreditasi “Unggul” menjadi institusi yang turut berperan dalam pelaksanaan program
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KIP - Kuliah. Pada tahun 2025, jumlah mahasiswa penerima bantuan KIP — Kuliah di Undiksha
tercatat 2.005 mahasiswa. Tingginya jumlah penerima bantuan tersebut menunjukkan bahwa
program KIP — Kuliah memiliki peran yang cukup signifikan dalam mendukung keberlanjutan
pendidikan mahasiswa. Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan bantuan keuangan tidak selalu diiringi dengan kemampuan pengelolaan keuangan
yang memadai. Kasih & Mashabi, (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan dana bantuan
pendidikan sering kali belum optimal karena lemahnya pengawasan serta rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi.

Permasalahan tersebut juga terlihat dalam kondisi nyata di lingkungan Undiksha.
Secara geografis, wilayah tempat Undiksha berada memiliki indeks kedalaman menengah ke
bawah yang relatif tinggi dibandingkan wilayah Bali Selatan (BPS Statistics Indonesia, 2025).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa penerima bantuan pendidikan berasal dari
latar belakang ekonomi yang cukup rentan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan
mahasiswa penerima KIP — Kuliah angkatan 2022, 2023, dan 2024 ditemukan bahwa sebagian
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengatur prioritas pengeluaran. Beberapa
mahasiswa mengaku sering menggunakan dana bantuan gaya hidup. Kondisi ini menunjukkan
adanya perbedaan antara tujuan ideal program KIP — Kuliah, yaitu untuk menunjang
keberhasilan studi mahasiswa, dengan praktik pengelolaan keuangan yang terjadi di lapangan.

Dari perspektif teoritis, perilaku individu dalam mengelola keuangan dapat dijelaskan
melalui Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991), teori ini
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, serta persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks pengelolaan keuangan mahasiswa,
literasi keuangan dapat membentuk sikap individu dalam mengambil keputusan keuangan
lebih rasional dan bertanggung jawab (Dewi et al., 2022). Selain itu, konsep mental accounting
menjelaskan bagaimana individu secara kognitif mengelompokkan dan mengalokasikan dana
ke dalam kategori pengeluaran tertentu (Sinarwati et al., 2023);(Vijaya & Rizky, 2025);(Dewi et
al.,, 2024). Sementara itu, budgeting behavior mencerminkan tindakan nyata individu dalam
merencanakan dan mengendalikan pengeluaran keuangan sehari — hari (Herawati et al.,,
2018a); (Wahyuni & Dewi, 2023).

Meskipun penelitian mengenai perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa telah
banyak dilakukan, hasil yang diperoleh masih menunjukkan temuan yang beragam. Penelitian
yang dilakukan oleh Dewi et al.,, (2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Namun demikian, penelitian
Gunawan et al.,, (2020) menemukan hasil yang berbeda, yaitu literasi keuangan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan. Hasil yang tidak konsisten juga
ditemukan pada variabel mental accounting dan budgeting behavior dalam beberapa
penelitian sebelumnya Wahyuni & Dewi, (2023); (Dewi et al., 2019) ; dan (Wahyuni & Dewi,
2023) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dapat
dipengaruhi oleh konteks penelitian, karakteristik responden, maupun kondisi lingkungan
sosial yang berbeda.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan, mental accounting, dan budgeting behavior terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa penerima KIP — Kuliah di Universitas Pendidikan Ganesha, khususnya mahasiswa
angkatan 2022 yang dianggap telah memiliki pengalaman dalam mengelola dana bantuan
selama beberapa semester. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur akuntansi serta menjadi bahan evaluasi bagi pengelolaan program
bantuan pendidikan dalam meningkatkan efektivitas pemanfaatan dana KIP — Kuliah.
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Kerangka Berpikir

Kerangka penelitian ini dirancang untuk menjelaskan hubungan antara variabel
penelitian, khususnya antara variabel independent dan variabel dependen, yang kemudian
divisualisasikan dalam bentuk bagan berikut:

Literasi Keuangan
(X1)

Mental Accounting
(X2) Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa KIP (Y)
Budgeting Behavior
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini merumuskan hubungan sistematis
antaravariabel sebegai berikut:

a. Literasi Keuangan (X1), Mental Accounting (X2), dan Budgeting Behavior (X3) ditempatkan
sebagai variabael independent yang secara teoretis memengaruhi Pengelolaan Keuangan
Mahasiswa Penerima KIP — Kuliah (Y).

b. Ketiga elemen tersebut merepresentasikan faktor — faktor fundamental yang berkontribusi
pada efektivitas manajemen dana bantuan pendidikan. Hal ini mencakup kedalam
pemahaman mahasiswa terhadap prinsip keuangan, kapasitas psikologis dalam
mengategorikan serta mengontrol alokasi dana, sehingga kedisiplinan dalam merancang
serta mengawasi pengeluaran melalui mekanisme penganggaran yang teratur.

c. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima
KIP — Kuliah (Y), yang secara teoretis dipengaruhi langsung oleh dimensi literasi keuangan,
mekanisme mental accounting, serta budgeting behavior. Melalui kerangka ini, studi
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana integrasi ketiga faktor tersebut mampu
mengoptimalkan kapasitas mahasiswa dalam mengalokasikan dana bantuan pendidikan
secara akurat, sistematis, dan akuntabel demi mendukung keberlanjutan studi mereka.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskripsi yang bersifat inferensial
dengan tujuan menguji hubungan antaravariabel melalui pengumpulan data empiris di
lapangan. Lokasi penelitian ditetapkan di Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha), yang
dipilih karena karakteristik mahasiswa penerima KIP — Kuliah angakatan 22 dinilai relevan
dengan fokus penelitian, khsusunya dalam konteks wilayah Bali Utara. Populasi penelitian
berjumlah 684 mahasiswa, dengan jumlah sampel sebanyak 252 responden yang ditentukan
menggunakan Teknik Proportional Stratified Random Sampling berdasarkan perhitungan
rumus Slovin.

Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
daring menggunakan skala likert lima poin. Variabel literasi keuangan diukur melalui indikator
pengetahuan konsep keuangan, kemampuan mengelola keuangan pribadi, kemampuan
pengambilan Keputusan keuangan, dan perencanaan keuangan masa depan. (Gultom et al.,
2022), variabel mental accounting diukur melalui pengelompokan dana berdarsarkan tujuan,
perilaku terhadap sumber dana, perhitungan pengeluaran bulanan, serta fleksibilitas realokasi
anggaran mengacu pada Mariska, (2024) serta Rospitadewi & Efferin, (2017), variabel
budgeting behavior diukur melalui kemampuan Menyusun anggaran, pencatatan transaksi
keuangan, kepatuhan terhadap anggaran, evaluasi realisasi pengeluaran, dan penyesualian
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anggaran mengacu pada peralta dan santos (2024) serta shim dan siegel (2012) sedangkan
variabel pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah diukur melalui kecukupan
dana, stabilitas keuangan, efektivitas penggunaan dana, kemandirian keuangan, ketepatan
pembayaran kewajiban, kestabilan pengeluaran, serta rasa aman secara finansial mengacu
pada Nurjanah et al., (2024) dan Putri, (2025).

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uiji
instrument penelitian melalui uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik yang meliputi
uji normalitas, multikolinearitas, dan reliabilitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji persial (Uji t) untuk mengetahui pengaruh masing — masing variabel independent terhadap
variabel dependen.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan, Mental
Accounting, dan Budgeting Behavior terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima KIP
— Kuliah Universitas Pendidikan Ganehsa. Data dikumpulkan melalu kuesioner daring yang
disebar kepada 252 responden yang memenuhi kriteria penelitian.

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variebel Item Fhitung ITabel Keterangan
Pernyataan
Pengelolan Y01 0,779 0,3061 Valid
Keuangan Y02 0,713 0,3061 Valid
Mahasiswa Y03 0,650 0,3061 Valid
Penerima KIP — Y04 0,633 0,3061 Valid
Kuliah (Y) Y05 0,787 0,3061 Valid
Y06 0,404 0,3061 Valid
Y07 0,799 0,3061 Valid
Literasi Keuangan X1.01 0,918 0,3061 Valid
(X1) X1.02 0,768 0,3061 Valid
X1.03 0,787 0,3061 Valid
X1.04 0,805 0,3061 Valid
Mental X2.01 0,793 0,3061 Valid
Accounting (X2) X2.02 0,789 0,3061 Valid
X2.03 0,748 0,3061 Valid
X2.04 0,834 0,3061 Valid
Budgeting X3.01 0,753 0,3061 Valid
Behavior (X3) X3.02 0,625 0,3061 Valid
X3.03 0,768 0,3061 Valid
X3.04 0,746 0,3061 Valid
X3.05 0,746 0,3061 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)
Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan memiliki rhitung
lebih besar dari rtabel sehingga seluruh penyataan dapat dinyatakan dan dapat dicantumkan
pada kuesioner penelitian.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabelitas
Variabel Cornbach’s Standar Alpha Keterangan
Alpha
Pengelolaan 0,800 0,60 Reliabel
Keuangan Mahasiswa
Penerima KIP (Y)

Literasi Keuangan 0,839 0,60 Reliabel
(X1)

Mental Accounting 0,794 0,60 Reliabel
(X2)

Budgeting Behavior 0,757 0,60 Reliabel
(X3)

Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada masing masing
variabel lebih dari nilai 0,60 yang mengartikan bahwa penelitian ini layak untuk digunakan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
N Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan
252 0,200 Berdistribusi Normal
Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa hasil uji Kolmogoriv-Smirnov menunjukkan
nilai signifikan sebesar 0,200 (>0,05) sehingga data residul berdirstribusi normal.

Uji Multikolineritas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,250 3.994 Bebas multikolineritas
Mental Accounting 0,205 4.883 Bebas multikolineritas
Budgeting Behavior 0,282 3.545 Bebas multikolineritas

Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerance lebih dari 0,10, dan nilai VIF kurang dari 10. Maka dari itu model regresi dalam
penelitian tidak mengalami multikolineritas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Keterangan Nilai

Jumlah Sampel (n) 252

R Square 0,053

nR? 13,356

X2t@bel(df 9;3=0,05) 16,95

Keputusan Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)
Hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji White menunjukkan bahwa nilai
probabilitas Obs*R-Squared lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala heterokedastisitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Uji Hipotesis
Hasil analisis regresi linier bergandan
Tabel 6. Hasil analisis regresi linier berganda
Model Unstandardized
Coefficients

B Sig.
(Constant) 10,144 <0,001
Literasi Keuangan 0,601 <0,001
Mental Accounting -0,190 0,106
Budgeting Behavior 0,411 <0,001

Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan budgeting behavior berpengaruhi positif terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa penerima KIP — Kuliah, sedangkan mental accounting memiliki arah pengaruh
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan perilaku penganggaran
dapat meningkatkan pengelolaan keuangan mahasiswa, sementara mental accounting tidak
memberikan pengaruh yang searah.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of The
Square Estimate
1 0,737° 0,543 0,538 1873

(a). Predictors: (constants), Budgeting Behavior, Literasi Keuangan, Mental Accounting
Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)

Berdasarkan tabel 7, nilai adjudsted R Square sebesar 0,538 menunjukkan bahwa
literasi keuangan, mental accounting, dan budgeting behavior secara simultan mampu
menjelaskan variasi pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah sebesar 53,8%,
sedangkan sisanya sebesar 46,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Uji Hipotesis
Tabel 8 — Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Model
t Sig.

(Constant) 11,652 <0,001
Literasi Keuangan 5,696 <0,001
Mental Accounting -1,621 0,106
Budgeting Behavior 5,337 <0,001

Sumber: Hasil Penelitian, output SPSS 27.0 (2026)

Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui :

1. Variabel Literasi Keuangan memperoleh nilai t — hitung sebesar 4,827 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah

2. Variabel Mental Accounting memperoleh nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa mental accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah
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3. Variabel Budgeting Behavior memperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa budgeting behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima KIP —
Kuliah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliha. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep
keuangan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam merencanakan, mengatur, dan
mengevaluasi penggunaan dana bantuan pendidikan selama masa studi (Eriwati teguh, 2023).
Literasi keuangan membentuk mahasiswa dalam menentukan prioritas kebutuhan,
menghindari pengeluaran yang tidak penting, serta menjaga kestabilan kondisi keuangan
hingga periode pencairan berikutnya(Herawati et al., 2018);(Herawati et al., 2025).

Temuan ini dapat dipahami melalui karakteristik mahasiswa penerima KIP — Kuliah
yang menerima bantuan biaya hidup dalam jumlah terbatas setiap bulan, sehingga menuntut
kemampuan pengelolaan dana yang lebih terencana dan efisien. Kondisi keterbatasan sumber
pendanaan tersebut mendorong mahasiswa untuk lebih selektif dalam mengambil keputusan
keuangan serta menyesuaikan pengeluaran dengan kebutuhan akademik maupun kebutuhan
hidup sehari — hari (Diyanty, 2024). Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang baik
cenderung mampu menyusun prioritas pengeluaran secara rasional dan mempertimbangkan
konsekuensi jangka panjang dari keputusan ekonomi yang diambil (Herawati, 2015); (Herawati
et al., 2018).

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan Theory of Planned Behavior yang
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude
toward behavior). Dalam konteks penelitian ini, literasi keuangan berperan sebagai dasar
pembentukan sikap mahasiswa terhadap pentingnya pengelolaan dana secara bertanggung
jawab. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Kartika, (2022); (Irawan, 2025); dan
(Gultom et al., 2022) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan mahasiwa penerima KIP — Kuliah.

Pengaruh Mental Accounting terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima KIP —
Kuliah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mental accounting tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengelompokan dana secara mental berdasarkan kategori tertentu belum tentu diikuti
dengan praktik pengelolaan keuangan yang konsisten dalam kehidupan sehari — hari
mahasiswa (Nurhidayat et al., 2025). Meskipun mahasiswa cenderung membedakan
penggunaan dana untuk kebutuhan akademik dan kebutuhan pribadi, pengelompokan
tersebut belum sepenuhnya diwujudkan dalam tindakan pengendalian pengeluaran yang
sistematis (Riza Amalia Rifani et al., 2024).

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui karakteristik responden sebagai mahasiswa
penerima KIP — Kuliah yang memilih jumlah dana terbatas dan bersifat tetap setiap bulan.
Dalam kondisi tersebut, efektivitas pengelompokan keuangan lebih ditentukan oleh praktik
pengendalian pengeluaran secara nyata, seperti pencatatan transaksi dan penyusunan
anggaran, dibandingkan dengan pengelompokan dana secara kognitif (Yuniarsih et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa mental accounting lebih berperan sebagai proses persepsi
terhadap penggunaan dana daripada sebagai mekanisme pengendalian keuangan yang
operasional.
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Jika kaitkan dengan Theory of Planned Behavior, mental accounting berkaitan dengan
aspek perceived behavioral control, yaitu persepsi individu terhadap kemampuan dalam
mengendalikan perilaku tertentu. Namun demikian, persepsi kontrol tersebut tidak selalu
mencerminkan kontrol perilaku yang aktual dalam praktik pengelompokan keuangan sehari —
hari (Clark & Wohl, 2022); (Rospitadewi & Efferin, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan
Syahidurrohim et al., (2025); (Candrakusuma, Desy Dewinda, 2024) yang menunjukkan bahwa
mental accounting belum tentu berpengaruh langsung terhadap pengelolaan keuangan tanpa
didukung oleh perilaku pengendalian keuangan yang nyata.

Pengaruh Budgeting Behavior terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Penerima KIP —
Kuliah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budgeting behavior berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah. Temuan ini
menunjukkan bahwa kebiasaan menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, serta
mengevaluasi penggunaan dana secara berkala menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa selama masa studi (Rawal & Rana, 2024).
Mahasiswa yang memiliki perilaku penganggaran yang baik cenderung mampu menyesuaikan
pengeluaran dengan kemampuan keuangan yang dimiliki sehingga penggunaan dana bantuan
pendidikan dapat dilakukan secara lebih terarah dan sesuai prioritas kebutuhan (Tatad et al.,
2024).

Kondisi ini relevan dengan karakteristik mahasiswa penerima KIP — Kuliah yang
sebagian besar hidup mandiri di lingkungan kos atau asrama dan memiliki tanggung jawab
langsung terhadap pemenuhan kebutuhan sehari — hari. Dalam situasi keterbatasan sumber
pendapatan, praktik penganggaran menjadi strategis penting untuk menjaga keseimbangan
antara kebutuhan dan dana yang tersedia agar tidak terjadi kekurangan dana sebelum periode
pencairan berikutnya (Putri, 2025). Dengan demikian, budgeting behavior berfungsi sebagai
mekanisme kontrol yang nyata dalam pengelolaan keuangan mahasiswa.

Secara teorites, dalam kerangka Theory of Planned Behavior, perilaku aktual
merupakan hasil dari niat yang didukung oleh kontrol perilaku yang kuat. Praktik
penganggaran yang dilakukan secara konsisten mencerminkan bentuk kontrol perilaku yang
nyata dalam mengelola sumber daya keuangan secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Nazara et al., (2024); (Shawe, 2023)yang menunjukkan bahwa budgeting behavior
berkontribusi terhadap stabilitas keuangan dan efektivitas pengelolaan dana mahasiswa.

4. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa penerima KIP — Kuliah di Universitas
Pendidikan Ganesha dengan tujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, mental
accounting, dan budgeting behavior terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa penerima
bantuan pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
linier berganda terhadap 252 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
penerima KIP — Kuliah, sedangkan mental accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa penerima KIP — Kuliah . Sementara itu, budgeting behavior
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
penerima KIP — Kuliah. Secara keseluruhan, efektivitas pengelolaan keuangan mahasiswa lebih
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman keuangan serta penerapan perilaku penganggaran
secara nyata dan disiplin dibandingkan dengan pengelompokan dana secara psikologis semata.
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